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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the appearance 

of plants (length of branches, number of leaves, length of 

leaves, and width of leaves) on Arachis pintoi based on different 

percentages of compost and soil. The ripening of rabbit and 

jackfruit manure compost and observing planting media are 

located in Lowokwaru District, Malang City. The material used 

was 24 Arachis pintoi plants, rabbit manure compost, jackfruit 

straw and soil. This research was conducted with a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of 6 treatments and 4 

replications. The treatments in this study were P0 (100 % 

compost), P1 (90 % compost and 10 % soil), P2 (80 % compost 

and 20 % soil), P3 (70 % compost and 30 % soil), P4 (60 % 

compost and 40 % soil), P5 (50 % compost and 50 % soil). The 

results of repetition were 24 experimental units averaged for 

each repetition and statistikally analyzed using analysis of 

variance (ANOVA). If the results are significantly different (P 

mailto:owenegairfanda@yahoo.com
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<0.05), then followed by Duncan's Multiple Range Test (UJBD) 

to determine the best dose. The results showed that the addition 

of rabbit feces, jackfruit straw and soil waste compost gave a 

significant effect (P <0.05) on the number of leaves of Arachis 

pintoi plant, but did not have a significant effect (P> 0.05) on 

branch length, leaf length, and leaf width. It can be concluded 

that the addition of rabbit and jackfruit straw feces compost 

with the addition of soil can improve the quality of planting 

media. Suggestions from this study are that further research 

needs to be done to determine the number of flowers, root length 

and plant nutrition analysis. 

 

Keywords: Arachis pintoi, fertilizer, growing media 
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RINGKASAN 

 

Populasi kelinci setiap tahunnya mengalami peningkatan, 

tercatat pada tahun 2018 ternak kelinci mencapai 367.938 ekor 

di Provinsi Jawa timur. Peningkatan jumlah ternak kelinci di 

Indonesia sejalan dengan jumlah limbah feses kelinci yang 

dihasilkan. Peningkatam jumlah kelinci berbanding lurus 

dengan peningkatan feses yang dihasilkan.  Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Dewi, dkk (2010) bahwa limbah yang 

dihasilkan sebanyak 5-10% dari bobot badan ternak itu sendiri. 

Menurut Kurniawan (2017) kelinci dewasa dengan berat badan 

1 kg menghasilkan 28 gr feses per hari, apabila diasumsikan 1 

ekor kelinci dewasa dengan berat 4 – 5 kg menghasilkan 110 

gr feses setiap hari dan berpotensi digunakan sebagai bahan 

baku pembuatan kompos dengan kandungan nitrogen 2,4 % 

(Utami, Sutaryo, dan Agung. 2019) 

Provinsi Jawa Timur khususnya kota Malang dikenal 

sebagai penghasil keripik buah nangka dengan jumlah produksi 

pada tahun 2017 di Jawa Timur sebanyak 35.638 ton (Badan 

Pusat Statistik Republik Indonesia. 2017). Produksi buah 
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nangka ini berbanding lurus dengan jumlah limbah yang 

dihasilkan. Buah nangka memiliki limbah yang nilainya 

mencapai 65-80% dari berat keseluruhannya meliputi kulit dan 

jerami nangka (Syam’un, A.A.I, dan Muhammad, A. 2010). 

Salah satu pemanfaatan limbah feses ternak dan limbah 

pengolahan keripik buah nangka menjadi kompos. Lama waktu 

yang dibutuhkan dalam pengomposan bergantung pada jenis 

dekomposernya. Dekomposer yang dapat mempercepat proses 

fermentasi kompos adalah kultur mikroba Azotobacter (MA-

11). Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian pada 

Arachis pintoi sehingga dapat mengetahui dosis terbaik 

penambahan kompos yang berbeda sebagai media tanam.  

Pemeraman kompos feses kelinci dan limbah nangka 

bertempat di lahan milik Bapak Eko di Jalan Tlogo Indah No.44 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang selama 7 hari. 

Selanjutnya pengamatan media tanam dilaksanakan pada 

tanggal 19 Oktober sampai 16 November 2019 di rooftop milik 

Bapak Eko di Jalan Tlogo Indah No.44 Kecamatan Lowokwaru, 

Kota Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penampilan tanaman (panjang cabang, jumlah 

daun, panjang daun, dan lebar daun) pada Arachis pintoi 

berdasarkan persentase kompos dan tanah yang berbeda.  

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kompos organik, feses kelinci, dan limbah nangka. Metode 

penelitian yang digunakan adalah percobaan dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah P0 (100 % 

kompos), P1 (90 % kompos dan 10 % tanah), P2 (80 % kompos 

dan 20 % tanah), P3 (70 % kompos dan 30 % tanah), P4 (60 % 

kompos dan 40 % tanah), P5 (50 % kompos dan 50 % tanah). 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 
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unit percobaan dirata-rata untuk setiap ulangannya dan 

dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam 

(ANOVA). Apabila diperoleh hasil berbeda nyata (P<0,05) 

maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) 

untuk mengetahui dosis terbaik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

kompos dan tanah mampu meningkatkan kualitas media tanam 

dan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

jumlah daun tanaman Arachis pintoi dengan P3 sebagai 

perlakuan terbaik Rataan masing masing perlakuan terhadap 

jumlah daun tanaman Arachis pintoi dari yang terendah yaitu: 

P5= 307,8± 2,32a , P4=  308,4± 1,91a , P0= 310,65± 2,77b , P1= 

310,9± 1,41b , P2= 311,95± 3,18c , P3= 318,25± 3,72c. 

Keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

kompos tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

panjang cabang, panjang daun, dan lebar daun.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan 

kompos dengan penambahan tanah mampu meningkatkan 

kualitas media tanam, semakin rendah dosis kompos yang 

diberikan maka rataan pertumbuhan akan mengalami 

penurunan dan semakin tinggi dosis yang diberikan akan 

berpengaruh terhadap pH tanah dan menyebabkan pertumbuhan 

terhenti. Perlakuan terbaik dalam penelitian ini adalah P3 yaitu 

panambahan kompos 70 % dan 30 % tanah. Saran dari 

penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui jumlah bunga, panjang akar dan analisis 

nutrisi tanaman. 

 

Kata Kunci: Arachis pintoi, kompos, media tanam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Limbah merupakan semua material sisa atau buangan yang 

berasal dari proses teknologi maupun dari proses alam dimana 

material tersebut dapat diolah kembali agar memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Terdapat dua macam limbah yaitu 

limbah peternakan dan pertanian. Limbah ternak adalah sisa 

buangan dari kegiatan usaha peternakan contohnya usaha 

pemeliharaan ternak, rumah potong hewan, pengolahan produk 

ternak. Hal ini diperjelas Putra (2009), limbah peternakan 

umumnya meliputi semua feses yang dihasilkan dari suatu 

kegiatan usaha peternakan, baik berupa limbah padat dan 

cairan, gas, ataupun sisa pakan. Setiap tahunnya populasi ternak 

meningkat seperti halnya kelinci. Tercatat pada tahun 2018 

jumlah keseluruhan mencapai 1.251.018 ekor kelinci (Dirjenak 

dan Keswan, 2018). Kenaikan jumlah ternak berbanding lurus 

dengan peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan. Hal ini 

sesuai dengan Dewi dkk (2016) bahwa feses segar sebesar 5-10 

% dari bobot badan per harinya. Produksi feses kelinci dapat 

mencapai 28 g per hari setiap 1 kg berat badan, pada kelinci 

lepas sapih dengan berat 2 kg menghasilkan rata rata feses 78 g 

perharinya (Utami, Sutaryo, dan Agung. 2019). Diperlukan 

strategi untuk mengolah limbah peternakan yang ada di 

lingkungan sekitar, pengelolaan limbah ternak menjadi penting 

dikarenakan dampaknya pada lingkungan yang cukup besar. 

Hal ini diperjelas Setiawan, Benito, dan Yuli (2013) melalui 

pengelolaan limbah ternak yang baik dapat mendukung konsep 

pembangunan berkelanjutan pada usaha peternakan.  
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Pemanfaatan feses yang dapat dilakukan salah satunya 

sebagai sumber bahan baku dalam pembuatan kompos. 

Menurut Nurhayati dan Susilawati (2018), kompos merupakan 

pupuk yang seluruhnya terdiri dari bahan bahan organik dan 

telah melalui proses rekayasa oleh mikroorganisme yang 

bekerja didalamnya. Pengomposan dianggap sebagai teknologi 

berkelanjutan karena bertujuan untuk konservasi lingkungan, 

keselamatan manusia, dan pemberi nilai ekonomi. Menurut 

Cahaya dan Nugroho (2008) penggunaan kompos membantu 

konservasi lingkungan dengan mereduksi penggunaan pupuk 

kimia yang dapat menyebabkan degradasi lahan. Pengomposan 

secara tidak langsung juga membantu keselamatan manusia 

dengan mencegah pembuangan limbah organik. 

Limbah pertanian dan non pertanian dengan karakteristik 

sifat fisik dan kandungan kimia/hara yang sangat beragam. 

Limbah pertanian merupakan material material biologi yang 

terkumpul sebelum hasil utama diambil untuk keperluan 

konsumtif. Secara singkat limbah pertanian merupakan sisa 

akhir dari proses produksi pertanian. Salah satu contoh limbah 

pertanian adalah limbah nangka. Limbah tersebut terdiri dari 

kulit dan jerami nangka. Pada tahun 2017 tercatat produksi 

nangka khususnya di Jawa Timur yaitu sebanyak 35.638 ton 

(Badan Pusat Statistik Republik Indonesia. 2017). Produksi 

buah nangka ini berbanding lurus dengan jumlah limbah yang 

dihasilkan. Buah nangka memiliki limbah yang nilainya 

mencapai 65-80% dari berat keseluruhannya (Syam’un, dan 

Muhammad. 2010). Komposisi bahan kering limbah kulit dan 

jerami nangka tersusun dari serat kasar, protein, glukosa, 

fruktosa, sukrosa, serat, pectin dan pati. Menurut Kurniawan, 

Sri dan Ari (2016), komposisi kimia dari limbah kulit dan 

jerami nangka yaitu terdiri dari air 65,12 % (bb), lemak 10,00 
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% (bk), protein 1,95% (bk), serat kasar 1,94 % (bk) karbohidrat 

9,3% (bk) dan abu 1,11 % (bk). Kandungan selulosa pada 

limbah nangka dapat digunakan sebagai sumber C dan 

digunakan mikroba sebagai sumber energi pada proses 

pengomposan. Menurut Kaya (2013) untuk mempercepat 

proses pembuatan kompos dilakukan proses fermentasi dengan 

menggunakan dekomposer nabati maupun komersial. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Kurniawan dkk 

(2014) bahwa kompos yang dihasilkan dari feses kelinci dengan 

penambahan limbah nangka dengan dekomposer mikroba 

Azotobacter menghasilkan kandungan unsur hara C sebesar 

25,91%, N 2,55%, C/N 10,15%, Fosfor 0,61% dan Kalium 

0,83% dengan perlakuan terbaik proporsi feses kelinci 

sebanyak 75% dan kulit serta jerami nangka sebanyak 25%. 

Menurut Vebriyanti, Purwati, dan Apriman (2012) dalam 

pembuatan kompos, terjadi proses fermentasi atau dekomposisi 

yang dilakukan oleh mikroorganisme pengurai. 

Mikroorganisme akan menghancurkan sisa sisa bahan organik 

dan unsur-unsur yang sudah terurai diikat menjadi senyawa. 

Menurut Cahaya, dan Nugroho (2008) proses pembuatan 

kompos berlangsung dengan menjaga keseimbangan 

kandungan nutrien, kadar air, pH, temperatur dan aerasi yang 

optimal melalui penyiraman dan pembalikan. Pada tahap awal 

proses pengkomposan, temperatur kompos akan mencapai 65 – 

70 C sehingga organisme patogen, seperti bakteri, virus dan 

parasit, bibit penyakit tanaman serta bibit gulma yang berada 

pada limbah yang dikomposkan akan mati dan pada kondisi 

tersebut gas-gas yang berbahaya dan bau menyengat tidak akan 

muncul. Proses pengkomposan umumnya berakhir setelah 6 

sampai 7 minggu yang ditandai dengan tercapainya suhu 

terendah yang konstan dan kestabilan materi. 
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Lama waktu pengomposan berpengaruh pada kadar karbon 

didalam pupuk. Semakin lama waktu pengomposan maka kadar 

karbon dalam pupuk kandang semakin menurun. Hal ini 

disebabkan oleh mikroba yang menggunakan karbon untuk 

berkembangbiak (Trivana, Yudha, dan Pradhana. 2017). 

Mikroba mengambil energi untuk penguraian bahan organik 

dari kalori yang dihasilkan dalam reaksi biokimia, seperti 

perubahan zat karbohidrat menjadi gas CO2 dan H2O yang terus 

menerus sehingga kandungan zat karbon dalam pupuk kandang 

turun semakin rendah (Subali dan Ellianawati, 2010). Kadar C-

organik di dalam kompos menunjukkan kemampuannya untuk 

memperbaiki sifat tanah (Sriharti dan Salim, 2010). 

Kultur mikroba Azotobacter adalah super dekomposer 

mikroba aktivitas tinggi (an-aerob), yang memiliki kemampuan 

merombah semua bahan organik dalam waktu yang sangat 

cepat. Kompos yang dihasilkan digunakan sebagai media tanam 

Arachis pintoi. Menurut Dalimoenthe (2013), umumnya media 

tanam yang termasuk dalam kategori bahan organik berasal dari 

tanaman seperti kulit kayu, daun, batang, bunga, atau buah. 

Dalam menentukan media tanam yang tepat media tanam harus 

dapat menjaga kelembaban daerah akar, dapat menahan 

ketersediaan unsur hara, dan menyediakan cukup udara. 

Kandungan unsur hara pada kompos dapat bermanfaat untuk 

memacu pertumbuhan dari tanaman kacang kacangan 

contohnya kacang pintoi (Arachis pintoi). 
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Kacang pintoi (Arachis pintoi) merupakan tanaman hias, 

yang sekaligus berfungsi sebagai tanaman konservasi tanah. 

Pertumbuhan Arachis pintoi dipengaruhi oleh jarak tanam dan 

kondisi lingkungan. Tanaman kacang pintoi dapat tumbuh pada 

tanah yang kurang subur meskipun pertumbuhannya lebih 

lambat. Pertumbuhan merupakan proses bertahan hidup pada 

tanaman, yang menghasilkan perubahan hasil dan ukuran 

tanaman (Susanti, Purbajanti dan Sutarno. 2012).   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat disusun 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan media hasil pengomposan dari 

feses kelinci dengan penambahan limbah nangka dalam 

menumbuhkan tanaman Arachis pintoi ? 

2. Bagaimana proporsi penggunaan kompos berbasis 

feses kelinci dengan penambahan limbah nangka 

terhadap pertumbuhan Arachis pintoi ? 

3. Bagaimana proporsi terbaik dalam penggunaan 

kompos berbasis feses kelinci dengan penambahan 

limbah nangka terhadap pertumbuhan Arachis pintoi ? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kemampuan media hasil 

pengomposan dari feses kelinci dengan penambahan 

limbah nangka dalam menumbuhkan tanaman Arachis 

pintoi. 

2. Untuk mengetahui proporsi penggunaan kompos 

berbasis feses kelinci dengan penambahan limbah 

nangka terhadap pertumbuhan Arachis pintoi 
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3. Untuk mengetahui proporsi terbaik dalam penggunaan 

kompos berbasis feses kelinci dengan penambahan 

limbah nangka terhadap pertumbuhan Arachis pintoi  

 

1.4 Kegunaan  

Kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menilai bahwa kompos berbasis feses kelinci dengan 

penambahan limbah nangka sebagai media tanam 

pertumbuhan Arachis pintoi 

2. Memilih proporsi penggunaan kompos berbasis feses 

kelinci dengan penambahan limbah nangka sebagai 

media tanam pertumbuhan Arachis pintoi 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Peningkatan jumlah ternak kelinci di Jawa Timur sejalan 

dengan jumlah limbah feses kelinci yang dihasilkan, tercatat 

pada tahun 2018 ternak kelinci mencapai 367.938 ekor. 

Kenaikan jumlah ternak berbanding lurus dengan peningkatan 

jumlah limbah yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan Dewi, 

dkk (2016) bahwa feses segar sebesar 5-10 % dari bobot badan 

per harinya. Menurut Kurniawan (2017) kelinci dewasa dengan 

berat badan 1 kg menghasilkan 28 gr feses per hari, apabila 

diasumsikan 1 ekor kelinci dewasa dengan berat 4 – 5 kg 

menghasilkan 110 gr feses kelinci setiap hari. Feses kelinci 

sangat berpotensi digunakan sebagai bahan baku kompos 

dikarenakan kandungan N yang tinggi yaitu 2,4 %.  

Produksi nangka sebesar sebanyak 35.638 ton pada tahun 

2017 di Jawa Timur. Produksi buah nangka ini berbanding lurus 

dengan jumlah limbah yang dihasilkan. Buah nangka memiliki 

limbah yang nilainya mencapai 65-80% dari berat 

keseluruhannya, limbah tersebut meliputi kulit dan jerami 
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nangka (Syam’un dan Muhammad. 2010). Limbah kulit dan 

jerami nangka mengandung kadar nitrogen 0,4% namun 

memiliki kandungan karbon sebesar 3,91% sehingga dapat 

ditambahkan dalam pembuatan kompos feses kelinci untuk 

meningkatkan nilai C/N rasionya (Kurniawan, dkk 2014). 

Pemanfaatan feses kelinci dan limbah nangka dapat diolah 

menjadi kompos untuk mengurangi limbah yang berlebih serta 

menghasilkan kompos dengan unsur hara yang sesuai SNI 19-

7030-2004 yang dapat digunakan dalam pertumbuhan tanaman. 

Faktor yang mempengaruhi antara lain penggunaan 

dekomposer untuk mempercepat proses fermentasi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Kurniawan dkk (2014) 

bahwa kompos yang dihasilkan dari feses kelinci dengan 

penambahan kulit dan jerami nangka dengan dekomposer 

mikroba Azotobacter menghasilkan kandungan unsur hara C 

sebesar 25,91%, N 2,55%, C/N 10,15%, Fosfor 0,61% dan 

Kalium 0,83% dengan perlakuan terbaik proporsi feses kelinci 

sebanyak 75% dan kulit serta jerami nangka sebanyak 25%.  

Melalui proses tersebut, akan dihasilkan pupuk dengan 

kandungan unsur hara yang baik dalam waktu yang singkat 

sehingga dapat digunakan sebagai media tanam Arachis pintoi. 

Arachis pintoi berpotensi dalam meningkatkan kesuburan tanah 

dan memiliki kualitas yang tinggi dengan kandungan protein 

17-20% dan kemampuannya dalam menambat N udara dapat 

didayagunakan untuk meningkatkan produktivitas ternak. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengamati penampilan tanaman 

pakan ternak Arachis pintoi berupa panjang cabang, jumlah 

daun, panjang daun dan lebar daun. Skema kerangka pikir dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Penelitian ini ditujukan untuk mengamati penampilan 

tanaman pakan ternak. Skema kerangka pikir dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema kerangka pikir  
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1.6 Hipotesis 

H1 : Penambahan limbah nangka pada media hasil 

pengomposan berbahan dasar feses kelinci memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman Arachis pintoi 

H0 : Penambahan limbah nangka pada media hasil 

pengomposan berbahan dasar feses kelinci tidak memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman Arachis pintoi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kompos 

Kompos adalah hasil dari proses pengomposan yang 

menghasilkan pupuk organik kaya akan nutrien dan bermanfaat 

untuk penyuburan tanah. Menurut Sahwan (2010), 

pengomposan adalah proses penguraian materi organik yang 

kompleks secara biologis oleh mikroorganisme menghasilkan 

materi organik yang sederhana dan relatif stabil menyerupai 

humus dengan kondisi yang terkendali. Pada proses pembuatan 

kompos, pH, suhu, struktur bahan yang digunakan menentukan 

jumlah populasi mikroba. Guna mempercepat pengomposan 

dapat ditambah super dekomposer kultur mikroba Azotobacter. 

Bahan untuk kompos dapat berupa limbah hasil peternakan 

maupun pertanian. Pada limbah peternakan feses kelinci dapat 

digunakan sebagai bahan dasar pembuatan kompos, sedangkan 

limbah nangka dapat digunakan sebagai bahan tambahan 

pembuatan kompos. Menurut Cahaya dan Nugroho (2008) 

penggunaan kompos/pupuk membantu konservasi lingkungan 

dengan mereduksi penggunaan pupuk kimia yang dapat 

menyebabkan degradasi lahan.  

Secara umum pupuk terbagi menjadi 2 macam yaitu pupuk 

anorganik (pupuk kimia, bahan sintesis) dan organik (pupuk 

kandang, kompos, pupuk hayati). Pupuk organik merupakan 

salah satu alternatif untuk mengurangi penggunakan pupuk 

anorganik yang saat ini banyak digunakan petani dan berpotensi 

dapat merusak tanah (Anindyawati. 2010). 

Kompos memperbaiki sifat fisik tanah dengan 

memperbaiki struktur tanah. Hal ini diperjelas oleh Roni, 
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Candraasih, Witariadi dan Siti (2017) kompos memiliki 

kemampuan dalam menambah hara, memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah. Nutrisi yang diserap oleh tanaman 

berpengaruh terhadap perkembangan namun dalam pemberian 

yang melebihi batas pertumbuhan sel-sel dalam jaringan 

tanaman untuk memperpanjang cabang tanaman tidak 

mengalami perkembangan lebih lanjut (Tedjasarwana, 

Nugroho dan Hilman. 2011). Peningkatan pH tanah juga akan 

terjadi apabila bahan organik yang ditambahan telah 

terdekomposisi lanjut (matang), karena bahan organik yang 

telah termineralisasi akan melepaskan mineralnya, berupa 

kation-kation basa (Wibowo, dkk. 2017). Menurut Lubis, 

Jumini dan Syafrudin (2013) nitrogen dimanfaatkan oleh 

tanaman untuk menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang 

lebih cepat, meningkatkan panjang batang, memberikan warna 

daun lebih hijau dan memperbesar ukuran daun. Penggunaan 

pupuk organik juga dapat mengurangi pengeluaran petani 

dikarenakan harga pupuk anorganik yang semakin tinggi. 

Kompos harus memenuhi persyaratan sesuai Permentan 

Nomor 70/Permentan/SR.14010/2011 antara lain kandungan 

C-organik minimal 15%, nisbah C/N 15,25, bahan ikutan 

maksimum 2%, kandungan N + P205 + K20 minimal 4% dan 

tidak mengandung logam berat (As, Hg, Pb, Cd) yang lebih 

tinggi dari batas maksimal yang dipersyaratkan (Suyamto. 

2017).   
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Tabel 1. Kandungan Unsur hara Pada kompos oganik SNI 19-

7030-2004 

No Unsur Hara Makro Nilai SNI 19-7030-2004 

1.  Bahan Organik (%) Min 27 

2. Nitrogen Min 0,10 

3. Karbon (%) Min 9,8 

4. Rasio C/N Min 10 

5. P2O5 (%) Min 0,1 

6. K2O (%) Min 0,2 

 

No Unsur Hara Mikro Nilai SNI 19-7030-2004 

1.  Arsen (Ar) (mg/kg) Maks. 13 

2. Kadmium (Cd) (mg/kg) Maks. 3 

3. Cobalt (Co) (mg/kg) Maks. 34 

4. Kromium (Cr) (mg/kg) Maks. 210 

5. Tembaga (Cu) (mg/kg) Maks. 100 

6. Merkuri (Hg) (mg/kg) Maks. 0.8 

7. Nikel (Ni) (mg/kg) Maks. 62 

8. Timbal (Pb) (mg/kg) Maks.150 

9. Selenium (Se) (mg/kg) Maks. 2 

10. Seng (Zn) (mg/kg) Maks. 500 

 

2.2 Pengomposan 

Salah satu metode pengolahan limbah yang memanfaatkan 

proses biokonversi adalah pengomposan. Menurut Sahwan 

(2010), pengomposan adalah proses penguraian materi organik 

yang kompleks secara biologis oleh mikroorganisme 

menghasilkan materi organik yang sederhana dan relatif stabil 

menyerupai humus dengan kondisi yang terkendali. Keadaan 

dan jenis mikroba yang aktif selama proses pengomposan 
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mempengaruhi kecepatan dekomposisi dan kualitas kompos 

(Krismawati dan Hardini. 2014).  Kondisi optimum bagi 

aktivitas mikroba yang perlu diperhatikan selama proses 

pengomposan contohnya kelembaban, aerasi, media tumbuh 

dan sumber makanan bagi mikroba. Proses biokonversi limbah 

dengan cara pengomposan menghasilkan hasil degradasi bahan 

organik berupa pupuk organik. Menurut Hidayati, Ellin dan 

Eullis (2008), salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

mengetahui bahan organik limbah sudah terdegradasi dengan 

baik adalah perubahan bahan organik limbah menjadi unsur 

hara, terutama unsur makro, seperti N total, P2O5 dan K2O. 

Metode pengomposan yang paling sering digunakan adalah 

metode konvensional, metode pengomposan konvensional 

memerlukan penambahan inokulan tertentu kedalam limbah 

untuk membantu proses pengomposan sehingga proses 

fermentasi akan terjadi lebih cepat. 

Langkah langkah dalam pengomposan adalah persiapan 

media pembuatan pupuk, pelarutan kultur mikroba Azotobacter 

dan gula ke dalam air, pencampuran feses kelinci dengan 

limbah nangka aduk hingga merata setelah itu taburkan 

dekomposer, tutup rapat bahan bahan hingga an aerob, diamkan 

selama satu pekan. Pada proses pengomposan diperlukan 

sebuah komposter. Hal ini diperjelas (Lestari. 2018), komposter 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk membuat kompos. 

Komposter bertujuan untuk membantu bakteri pengurai 

(dekomposer) mempercepat proses penguraian bahan organik 

menjadi kompos. Hasil akhir proses pengomposan adalah 

kompos. Kompos merupakan pupuk organik yang dapat 

memperkaya dan mempertahankan unsur hara dalam tanah baik 

mikro maupun makro sehingga tanaman dapat tumbuh menjadi 

lebih subur dan produktif sekaligus memperbaiku struktur tanah 
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dan meningkatkan daya pengikat air agar tanah menjadi lebih 

gembur (Sulistyaningsih. 2019). Hal ini diperjelas Suliasih, 

Widawati dan Muharam (2010), pemberian kompos sangat 

berpengaruh dalam pertumbuhan dan produksi tanaman. 

 

2.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pengomposan 

a. Ukuran Partikel Bahan 

Permukaan area yang lebih luas dapat meningkatkan 

kontak antara mikroba dengan bahan dan proses dekomposisi 

berjalan lebih cepat. Ukuran partikel jug menentukan besar 

ruang antar bahan (porositas). Peningkatan luas permukaan 

dapat dilakukan dengan memperkecil ukuran partikel bahan 

(chopper) (Widarti, dkk. 2015) 

b. Rasio C/N 

Dalam metabolism hidup mikroorganisme, 

mikroorganisme memanfaatkan sekitar 30 bagian dari karbon 

untuk masing masing bagian nitrogen. Sekitar 20 bagian karbon 

di oksidasi menjadi CO2 dan 10 bagian digunakan untuk 

mensitesis protoplasma (Widarti, dkk. 2015) 

c. Aerasi 

Posiritas dan kandungan air bahan (kelembaban) 

menentukan aerasi. Apabila aerasi terhambat maka akan terjadi 

proses anaerob yang menghasilkan bau tidak sedap. Pembalikan 

atau mengalirkan udara di dalam tumpukan kompos dapat 

meningkatkan aerasi (Widarti, dkk. 2015). 

d. Porositas 

Porositas merupakan ruang diantara partikel didalam 

tumpukan kompos. Porositas dapat dihitung dengan mengukur 

volume rongga dibagi dengan volume total. Rongga ini akan 

diisi oleh air dan udara. Udara akan mensuplai oksigen untuk 

proses pengomposan. Apabila rongga dijenuhi oleh air, maka 
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pasokan oksigen akan berkurang dan proses pengomposan akan 

terganggu (Widarti, dkk. 2015). 

e. Kelembaban (Moisture content) 

Mikroorganisme dapat memanfaatkan bahan organik 

apabila bahan organik tersebut larut di dalam air. Kisaran 

optimum kelembaban adalah 40-60% untuk metabolism 

mikroba. Apabila kelembaban dibawah 40 % aktivitas mikroba 

akan mengalami penurunan dan akan lebih rendah lagi pada 

kelembaban 15 %. Apabila kelembaban diatas 60 % unsur hara 

akan tercuci, volume udara berkurang, akibatnya aktivitas 

mikroba akan menurun dan akan terjadi fermentasi anaerobik 

yang menghasilkan bau tidak sedap (Widarti, dkk. 2015). 

f. Temperatur 

Semakin tinggi temperatur maka semakin banyak 

konsumsi oksigen dan akan semakin cepat pula proses 

dekomposisi. Peningkatan suhu dapat terjadi dengan cepat pada 

tumpukan kompos. Temperatur berkisar 30 – 60 °C 

menunjukan aktivitas pengomposan yang cepat. Suhu diatas 60 

°C akan membunuh sebagian mikroba dan hanya mikroba 

thermofilik yang akan bertahan hidup. Suhu yang tinggi juga 

akan membunuh mikroba pathogen tanaman dan benih gulma 

(Widarti, dkk. 2015). 

g. Derajat keasaman (pH) 

pH optimum untuk proses pengomposan berkisar antara 

6,5 sampai 7,5. Proses pengomposan akan menyebabkan 

perubahan pada bahan organik dan pH bahan. pH kompos yang 

sudah matang biasanya mendekati netral (Widarti, dkk. 2015). 

h. Kandungan hara 

Kandungan P dan K penting dalam proses pengomposan 

dan biasanya terdapat di dalam kompos-kompos dari 
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peternakan. Hara ini akan dimanfaatkan oleh mikroba selama 

proses pengomposan (Widarti, dkk. 2015). 

 

2.4 Feses Kelinci 

Limbah merupakan semua material sisa atau buangan yang 

berasal dari proses teknologi maupun dari proses alam dimana 

material tersebut dapat diolah kembali agar memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Limbah ternak adalah sisa buangan dari 

kegiatan usaha peternakan contohnya usaha pemeliharaan 

ternak, rumah potong hewan, pengolahan produk ternak. Hal ini 

diperjelas Putra (2009), limbah peternakan umumnya meliputi 

semua feses yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha 

peternakan, baik berupa limbah padat dan cairan, gas, ataupun 

sisa pakan. Setiap tahunnya populasi ternak meningkat seperti 

halnya kelinci.  

Tercatat pada tahun 2018 jumlah keseluruhan mencapai 

1.251.018 ekor kelinci (Dirjenak dan Keswan. 2018). Kenaikan 

jumlah ternak berbanding lurus dengan peningkatan jumlah 

limbah yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan Dewi dkk (2016) 

bahwa feses segar sebesar 5-10 % dari bobot badan per harinya. 

Menurut Kurniawan (2017) kelinci dewasa dengan berat badan 

1 kg menghasilkan 28 gr feses per hari, apabila diasumsikan 1 

ekor kelinci dewasa dengan berat 4 – 5 kg menghasilkan 110 gr 

feses kelinci setiap hari. Feses kelinci berpotensi besar 

digunakan sebagai bahan pembuatan kompos karena memiliki 

kandungan N yang tinggi (Utami, Sutaryo, dan Agung. 2019) 

Feses kelinci mengandung kadar nitrogen paling tinggi 

dibandingkan dengan feses ternak lainnya. Pada feses kelinci 

yang masih segar terkandung nitrogen sebesar 2,4%; kadar P 

sebesar 1,4%; dan kadar K sebesar 0,6%. Untuk feses ternak 

lain seperti feses sapi, kandungan nitrogennya hanya sebesar 
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0,4%; feses kambing 0,6% dan feses ayam sebesar 1% 

(Kurniawan, Sri dan Ari. 2016). Hal ini didukung oleh Loude 

dan Tombing (2010) bahwa kandungan Nitrogen yang tinggi 

dapat memacu laju pertumbuhan jumlah daun tanaman. 

Tersedianya unsur hara yang cukup saat pertumbuhan maka 

proses fotosintesis akan lebih aktif, sehingga pemanjangan daun 

akan lebih baik pula (Safitri, dkk. 2010). 

Feses kelinci mengandung kadar nitrogen paling tinggi 

dibandingkan dengan feses ternak lainnya. Pada feses kelinci 

yang masih segar terkandung nitrogen sebesar 2,4%; kadar P 

sebesar 1,4%; dan kadar K sebesar 0,6%. Untuk feses ternak 

lain seperti feses sapi, kandungan nitrogennya hanya sebesar 

0,4%; feses kambing 0,6% dan feses ayam sebesar 1% 

(Kurniawan, Sri dan Ari. 2016). Hal ini didukung oleh Loude 

dan Tombing (2010) bahwa kandungan Nitrogen yang tinggi 

dapat memacu laju pertumbuhan jumlah daun tanaman. 

Tersedianya unsur hara yang cukup saat pertumbuhan maka 

proses fotosintesis akan lebih aktif, sehingga pemanjangan daun 

akan lebih baik pula (Safitri, dkk. 2010). 

 

2.5 Limbah Nangka 

Limbah pertanian merupakan hasil sisa sisa panen dari 

suatu pertanian yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan 

lebih lanjut. Salah satu contoh limbah pertanian adalah limbah 

nangka. Limbah tersebut terdiri dari kulit buah dan jerami 

nangka. Pada tahun 2017 tercatat produksi nangka khususnya 

di Jawa Timur yaitu sebanyak 35.638 ton (Badan Pusat Statistik 

Republik Indonesia. 2017). Produksi buah nangka ini 

berbanding lurus dengan jumlah limbah yang dihasilkan. Buah 

nangka memiliki limbah yang nilainya mencapai 65-80% dari 

berat keseluruhannya, limbah nangka meliputi kulit dan jerami 
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nangka (Syam’un dan Muhammad. 2010). Petani di Indonesia 

pada umumnya langsung membuang limbah kulit dan jerami 

nangka atau memanfaatkannya sebagai pakan cacing setelah 

diambil buahnya. Padahal limbah kulit dan jerami nangka 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan tambahan 

organik pembuatan kompos. Komposisi kimia dari limbah kulit 

dan jerami nangka yaitu terdiri dari air 65,12% (BB), protein 

1,95% (BK), lemak 10,00% (BK), karbohidrat 9,3% (BK), serat 

kasar 1,94% (BK) dan abu 1,11% (BK) (Kurniawan, Sri dan 

Ari. 2016).  

Limbah nangka mengandung selulosa yang dapat 

digunakan sebagai sumber C dan digunakan mikroba sebagai 

sumber energi pada proses pengomposan. Menurut Kaya (2013) 

untuk mempercepat proses pembuatan pupuk organik dilakukan 

proses fermentasi dengan menggunakan dekomposer nabati 

maupun komersial. 

Limbah nangka memiliki kandungan karbon yang tinggi, 

akan tetapi kandungan nitrogen yang dimiliki kecil, sehingga 

cocok sebagai bahan tambahan dalam pembuatan kompos. 

Peningkatan kandungan nitrogen dapat dilakukan dengan 

menggunakan feses ternak dan urea (Kurniawan, dkk 2016). 

Penampilan fisik buah nangka dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Buah Nangka (Prihatman. 2000) 
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2.6 Super Dekomposer Kultur Mikroba Azotobacter  

Dekomposer adalah organisme yang memakan organisme 

mati dan produk-produk limbah dari organisme lain. 

Dekomposer atau Pengurai membantu siklus nutrisi kembali ke 

ekosistem dan menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. 

Dekomposer memiliki manfaat yaitu mempercepat proses 

penguraian dan pengomposan, mengendalikan hama dan 

penyakit dan menghilangkan bau limbah ternak. Cara kerja 

dekomposer adalah menekan mikroorganisme yang tidak 

menguntungkan bagi tanaman dengan cara menggunakan 

mikroorganisme yang sudah mati sebagai sumber nutrisinya. 

Selain itu dekomposer juga dapat mempercepat proses 

fermentasi, meningkatkan kandungan nitrogen, meningkatkan 

populasi mikroorganisme yang menguntungkan bagi tanaman, 

meningkatkan kandungan hara dan senyawa organik pada 

tanaman (Mirwan dan Fierra 2010).  

Salah satu dekomposer yang dapat digunakan dalam proses 

pembuatan kompos adalah kultur mikroba Azotobacter. Kultur 

mikroba Azotobacter merupakan super dekomposer mikroba 

yang memiliki kemampuan merombak rantai organik dengan 

sangat cepat serta mengembalikan kesehatan tanah dan 

kegemburan tanah (Kurniawan, dkk. 2016).  Bakteri penyusun 

kultur mikroba Azotobacter adalah Rhizobium sp yang 

dipadukan dengan berbagai bakteri yaitu bakteri selulotik, 

bakteri proteolitik, dan bakteri amilolitik. Tugas dari bakteri ini 

adalah merombak selulosa agar mudah dikonsumsi oleh bakteri 

Rhizobium sp yang beraktivitas mengikat nitrogen bebas. 
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2.7 Media Tanam Arachis pintoi 

Komponen utama ketika akan melakukan kegiatan 

bercocok tanam adalah media tanam. Media tanam yang 

digunakan harus sesuai dengan jenis tanaman yang akan 

ditanam. Menurut Dalimoenthe (2012) dalam menentukan 

media tanam yang tepat media tanam harus bisa menjaga 

kelembaban daerah sekitar akar, dapat menahan ketersediaan 

unsur hara dan menyediakan cukup udara. Penggunaan bahan 

organik kedalam tanah harus memperhatikan perbandingan 

kadar unsur C terhadap unsur hara (N, P, K dsb), karena apabila 

perbandingannya sangat besar bisa menyebabkan terjadinya 

imobilisasi (Roidah. 2013). Media tanam yang termasuk dalam 

kategori bahan organik berasal dari komponen komponen 

organisme hidup contohnya bagian dari limbah ternak dan 

tanaman seperti batang, bunga, buah, kulit kayu, daun. Media 

tanam berbahan dasar organik memiliki banyak keuntungan 

meliputi mampu menyediakan unsur hara secara cepat, dapat 

mengatasi defisiensi hara, dan tidak bermasalah dalam 

pencucian hara. Feses kelinci dapat dimanfaatkan untuk bahan 

dasar pembuatan kompos yang kemudian dapat digunakan 

sebagai media tanam Arachis pintoi. Feses kelinci memiliki 

kandungan unsur hara yang sangat bermanfaat untuk tanaman, 

akan tetapi feses kelinci harus melalui proses pengomposan 

terlebih dahulu agar kandungan unsur hara meningkat. 

 

2.8 Arachis pintoi 

Arachis pintoi merupakan salah satu jenis legum yang 

berpotensi meningkatkan kesuburan tanah dan memiliki 

kualitas yang tinggi. Tanaman dapat tumbuh pada tanah yang 

kurang subur meskipun pertumbuhannya lebih lambat. Arachis 

pintoi dapat tumbuh baik di daerah tropis, mulai dataran rendah 
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hingga dataran tinggi, mudah perawatannya, penyubur tanah 

dan fiksasi nitrogen, dan pertumbuhan terbaik dibawah naungan 

(70-80%) (Maswar. 2004). Dengan kandungan protein dan 

kecernaan bahan kering yang baik serta kemampuan tanaman 

ini dalam menambat N udara, hal ini merupakan peluang untuk 

mendayagunakan tanaman ini dalam meninkatkan 

produktivitas ternak. Kualitas pakan tidak lepas dari 

pertumbuhan dan produktifitas tanaman legum (Susanti, 

Purbajanti dan Sutarno. 2012) 

Arachis pintoi membentuk akar yang banyak pada setiap 

buku disetiap cabang yang cukup dalam. Sulitnya mendapatkan 

benih Arachis pintoi menjadi sebab pemilihan stek sebagai 

bahan tanam, dikarenakan Arachis pintoi sulit untuk 

menghasilkan biji. Arachis pintoi hanya dapat menghasilkan 

biji utuh 4-8% dari jumlah bunga yang dihasilkan (Sumiahadi, 

Achmad dan Dwi. 2016). Karakteristik tanaman Arachis pintoi 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Karakteristik tanaman Arachis pintoi : daun dan 

bunga (Maswar, 2004)  
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BAB III 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu 

Pemeraman kompos bertempat di lahan milik Bapak Eko 

di Jalan Tlogo Indah No 44 Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang selama 7 hari. Pengamatan media tanam dilaksanakan 

pada tanggal 19 Oktober hingga 16 November 2019. 

 

3.2 Materi Penelitian 

Materi yang digunakan yaitu kompos organik, kultur 

mikroba Azotobacter, feses kelinci dan limbah nangka yang 

telah dikeringkan dibawah sinar matahari. Kultur mikroba 

Azotobacter sebanyak tiga liter didapat dari Bapak Widodo di 

Boyolali. Feses kelinci sebanyak 112,5 kg diperoleh dari salah 

satu peternak Bapak Mustaqim di Jalan Araya. Limbah nangka 

sebanyak 37,5 kg diperoleh dari Bapak Sulaiman di Jalan 

Karangploso. Komposisi kompos yaitu 75 % feses kelinci dan 

25 % limbah nangka.   

 

3.2.1 Alat dan Bahan 

a. Alat yang digunakan : 

 Peralatan pembuatan super dekomposer kultur 

mikroba Azotobacter terdiri dari 

1). Ember; 2). Pipet; 3). Gelas Ukur; 4). Beaker Glass 

 Peralatan pembuatan kompos terdiri dari : 

1). Alat pencacah jerami (choper); 2). Ember plastik; 

3). Timbangan; 4). Thermometer; 5). Cangkul; 6). 

Sekop; 7). Ayakan; 8). Karung plastik 9). Indikator pH 

 Peralatan menanam tanaman pakan ternak : 
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1). Polybag ukuran 30 cm x 30 cm sebanyak 24 buah; 

2). Timbangan; 3). Cetok; 4). Meteran; 5). Kertas 

foliol 6). Gunting; 7). Timbangan digital 

 

b. Bahan yang digunakan 

 Pembuatan super dekomposer kultur mikroba 

Azotobacter : 1). Tiga liter dekomposer kultur mikroba 

Azotobacter; 2). 2 % gula; 3). 150 liter Air 

 Pembuatan kompos (pupuk organik): 1). 75 % feses 

kelinci; 2) 25 % limbah nangka 

 Arachis pintoi: 1). Bibit Arachis pintoi umur dua 

bulan; 2). Tempat persemaian benih Arachis pintoi; 3). 

Polybag; 4). Pupuk organik; 5). Tanah endapan 

sungai; 6). Air 

 Media tanam Arachis pintoi, media tanam Arachis 

pintoi dari tanah dan kompos. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode percobaan 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang 

dilakukan adalah penambahan kompos dan tanah dengan level 

tertentu, sehingga didapatkan enam perlakuan dengan empat 

ulangan. Rincian perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Percobaan dengan enam perlakuan yang dicobakan 

dan empat ulangan 

Perlakuan Proporsi Kompos dan Tanah 

P0 100 % kompos (kontrol) 

P1 90 % kompos + 10 % tanah 

P2 80 % kompos + 20 % tanah 

P3 70 % kompos + 30 % tanah 

P4 60 % kompos + 40 % tanah 

P5 50 % kompos + 50 % tanah 

 

Adapun denah percobaan yang dilakukan dapat diterangkat 

seperti Tabel 3. 

Tabel 3. Denah Percobaan 

Perlakuan Ulangan 

1 2 3 4 

P0 P0U1 P0U2 P0U3 P0U4 

P1 P1U1 P1U2 P1U3 P1U4 

P2 P2U1 P2U2 P2U3 P2U4 

P3 P3U1 P3U2 P3U3 P3U4 

P4 P4U1 P4U2 P4U3 P4U4 

P5 P5U1 P5U2 P5U3 P5U4 

 

3.4 Tahap Penelitian 

3.4.1 Tahap Persiapan 

1. Persiapan Bahan Baku Kompos 

Limbah nangka serta feses kelinci dikeringkan dibawah 

sinar matahari hingga kadar air tidak lebih dari 10% kemudian 

dihancurkan dengan menggunakan mesin pencacah. Setelah 

halus feses kelinci serta limbah nangka kemudian ditimbang 
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2. Persiapan Starter Dekomposer Kultur Mikroba Azotobacter 

Diambil kultur mikroba Azotobacter menggunakan gelas 

ukur sebanyak 20 ml, kemudian kultur mikroba Azotobacter 

dituangkan ke dalam beaker glass dan kemudian diencerkan 

menggunakan air sampai volume larutan 1000 ml dan 

ditambahkan gula pasir sebanyak 2 % dari total larutan. 

Diulangi prosedur tersebut hingga larutan mencapai 150.000 

ml. Diamkan kultur mikroba Azotobacter selama 3 jam. 

3. Pembuatan kompos 

Pencampuran bahan kompos yang terdiri dari 1). 75 % 

feses kelinci 2). 25 % limbah nangka. Kemudian ditambahkan 

larutan kultur mikroba Azotobacter yang telah diencerkan 

dengan cara disemprotkan hingga merata. Bahan kompos yang 

telah ditambahkan larutan kultur mikroba Azotobacter disimpan 

dalam wadah baskom, lalu ditutup rapat dengan plastik dan 

difermentasi selama 7 hari.  Adapun formulasi bahan kompos 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Formulasi Bahan Kompos 

Bahan Persentase 

Feses Kelinci 75 % 

Limbah Nangka 25 % 

 

4. Perhitungan dosis tanah dan kompos 

Kebutuhan kacang-kacangan 1.140,8 kg kompos/ ha/ 

musim. Jika untuk ukuran polybag yang digunakan 30 cm x 30 

cm.  Total berat yang dapat dimasukkan ke dalam polybag 

sebesar 6 kg tanah/ kompos. Penggunaan kompos sebagai 

pupuk dosisinya 20 ton/ha adalah untuk 1 kg tanah dosis 

kompos 1ha x 1kg tanah per berat. Tanah 1ha = 20.000 x 

1.140,8 x 1 /100.000 = 205, 334 gr kompos/ kg tanah 
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(Suwahyono, 2017). Dalam penelitian ini 2kg/m sebagai 

pijakan awal dan perlakuan selanjutnya ditambahkan setiap 

persentase dengan formula seperti pada perlakuan yang 

dicobakan. 

5. Persiapan Media 

Media penanaman dilakukan dengan mencampur seperti 

pada perlakuan. Setiap perlakuan di masukan dalam polybag 

dan ditanami Arachis pintoi. 

 

3.4.2 Tahap Pelaksanaan 

1. Penelitian tahap pertama yaitu pembuatan kompos dilakukan 

di lahan rumah Bapak Eko di Jl. Tlogo Indah No. 44 

2. Penelitian kedua yaitu uji tanam dilakukan di Rooftop rumah 

bapak Eko di Jl. Tlogo Indah No. 44. Tahapan yang dilakukan 

dalam proses uji tanam adalah sebagai berikut 

Penanaman : 

Tanaman Arachis pintoi umur 60 hari dimasukkan dalam 

polybag yang telah disediakan dengan mencabut bibit secara 

hati-hati (pelan). Agar pencabutan tidak merusak perakaran 

tanaman. Dipilih bibit tanaman yang memiliki tinggi seragam. 

Setiap media tanam (polybag yang sudah dicampurkan dengan 

sesuai dosis masing masing) diisi satu tanaman. 

Pemeliharaan Arachis pintoi: 

1. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dua kali sehari menggunakan 

gayung terutama pada fase awal pertumbuhan atau disesuaikan 

dengan kondisi tanah. Dosis penyiramannya yaitu 500 

ml/polybag. 
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2. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan 1 minggu setelah tanam, apabila 

ada tanaman yang mati tujuannya supaya tanaman dapat 

tumbuh seragam. Caranya dengan mengganti tanaman yang 

mati dengan tanaman yang baru tetapi umur dan tingginya 

hampir sama dengan tanaman sebelumnya. 

3. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan apabila ada gulma yang 

mengganggu tanaman Arachis pintoi, penyiangan dilakukan 1 

minggu sekali atau sesuai perkembangan gulma. 

4. Pengendalian Hama dan Penyakit. 

Pengendalian hama (ulat) dilakukan secara manual dengan 

cara membuang ulat yang terdapat pada tanaman Arachis pintoi. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

1. Panjang cabang 

Panjang cabang tanaman dilakukan dengan mengukur 

panjang cabang atas pada setiap tanaman menggunakan 

mistar (Roni, Candraasih, Witariadi dan Siti. 2017). Cara 

pengukuran panjang cabang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Pengukuran Panjang Cabang  
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2. Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun dilakukan dengan menghitung daun pada setiap 

tanaman. Cara penghitungan jumlah daun dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

  

Gambar 5. Penghitungan Jumlah Daun 

 

3. Panjang daun (cm) 

Panjang daun tanaman dilakukan dengan mengukur panjang 

daun atas, tengah dan bawah pada setiap tanaman 

menggunakan mistar atau meteran (Roni, Candraasih, 

Witariadi dan Siti. 2017). Cara pengukuran panjang daun 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Pengukuran Panjang Daun 

  

1 

2 3 
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4. Lebar daun (cm) 

Lebar daun tanaman dilakukan dengan mengukur lebar daun 

atas tengah dan bawah pada setiap tanaman menggunakan 

mistar atau meteran (Roni, Candraasih, Witariadi dan Siti. 

2017). Cara pengukuran lebar daun dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Pengukuran Lebar Daun 

 

3.6 Analisis Data 

Model analisis matematik yang digunakan menurut 

Sudarwati, Natsir dan Nurgiartiningsih (2019) yakni sebagai 

berikut : 

Yij = μ + τi + εij 

Keterangan: 

i  = 1, 2, ..., t dan j = 1, 2, ..., r 

Yij = respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i 

ulangan ke-j 

μ = rata- rata umum 

τi  = pengaruh perlakuan ke-i 

εij  = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan 

ulangan ke-j 
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Hasil pengamatan setiap variabel pada setiap minggu 

dianalisis dengan analisis ragam seperti Tabel 5. 

Tabel 5. Analisis ragam 

SK DB JK KT Fhitung 5% 1% 

Perlakuan (t-1) JKperlakuan JKPerlakuan

(t − 1)
 
KTPerlakuan

KTGalat
 

  

Galat t(r-1) JKGalat JKGalat

(t − 1)
 

   

Total tr-1      

 

Apabila terdapat hasil penelitian yang menunjukan pengaruh 

nyata (Fhitung>Ftabel) maka dilanjutkan dengan menggunakan 

Uji Duncan sesuai Sudarwati, Natsir dan Nugiartiningsih 

(2019) dengan rumus: 

𝑆𝐸 =
√(KTGalat)2

r
 

JNT α% = JND (α%, db galat,p) x SE 
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3.7 Batasan Ilmiah 

Kompos : Kompos adalah bahan organik yang 

didegradasi pada suatu tempat yang 

terlindung dari matahari dan hujan, diatur 

kelembabannya dengan 

Limbah Nangka : Limbah hasil samping dari buah nangka 

yang tidak termanfaatkan meliputi kulit 

dan jerami nangka 

Media Tanam : Bahan yang digunakan sebagai tempat 

tumbuh dan berkembangnya tanaman 

Penyemaian : Suatu proses penyiapan bibit tanaman 

baru sebelum ditanam pada lahan 

sesungguhnya 

Polybag : Plastik biasanya berwarna hitam (ada 

juga warna lain missal putih, biru, dll), ada 

beberapa lubang kecil untuk bertanam 

sebagai pengganti pot, atau lebih sering 

digunakan untuk tempat pembenihan 

tanaman perkebunan 

RAL : Satuan percobaan yang digunakan 

homogen atau tidak ada factor lain yang 

mempengaruhi respon di luar factor yang 

dicoba atau diteliti 

Tanah : Bagian kerak bumi yang tersusun dari 

mineral dan bahan organik 

  



33 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Kompos Dengan Penambahan Kultur Mikroba 

Azotobacter 

Tabel 6. Hasil analisis laboratorium kompos yang digunakan 

dalam penanaman dibandingkan dengan Standar SNI 19-

7030-2004 

Unsur Standar 

SNI 19-

7030-2004 

Hasil 

Kompos 

Kadar Air - 11,07 % 

C-Organik Min 27% 49,50 % 

C/N ratio Min 10% 38,37 % 

Kadar Nitrogen 

Total 

Min 0,1% 1,290 % 

Kadar P2O5 Min 0,1% 1,690 % 

K2O Min 0,2% 2,070 % 

 

Pembuatan kompos menghasilkan perubahan suhu dan pH 

yang dapat dilihat pada Lampiran 8 dan Lampiran 9.  Proses 

dekomposisi berlangsung selama 7 hari yang dipengaruhi oleh 

penggunaan dekomposer kultur mikroba Azotobacter yang 

mempercepat proses pengomposan. Kematangan kompos 

ditandai dengan menurunnya suhu mendekati suhu awal setelah 

mengalami kenaikan pada hari ke-3 dan hari ke-4. pH awal 

bersifat asam dan selama proses pengomposan terjadi kenaikan 

dan pH akhir mendekati netral yang menandakan proses 

dekomposisi telah selesai. Pemanenan kompos dilakukan pada 
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hari ke-7 dengan suhu akhir 31°c dan pH akhir 7.  Kecepatan 

proses dekomposisi dipengaruhi oleh penggunaan dekomposer 

kultur mikroba Azotobacter. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Kurniawan dkk, (2016) bahwa kultur mikroba Azotobacter 

merupakan super dekomposer mikroba yang memiliki 

kemampuan merombak rantai organik dengan sangat cepat serta 

mengembalikan kesehatan tanah dan kegemburan tanah. 

Bakteri penyusun kultur mikroba Azotobacter adalah 

Rhizobium sp yang dipadukan dengan berbagai bakteri yaitu 

bakteri selulotik, bakteri proteolitik, dan bakteri amilolitik. 

Perpaduan mikroba yang mempercepat perombakan materi 

kompleks ditandia dengan peningkatan suhu.  Sesuai dengan 

pernyataan Widarti dkk (2015) bahwa semakin tinggi 

temperatur maka semakin banyak konsumsi oksigen dan akan 

semakin cepat pula proses dekomposisi. Temperatur berkisar 30 

– 60 °C menunjukan aktivitas pengomposan yang cepat. 

Peningkatan suhu dapat terjadi dengan cepat pada proses 

pengomposan dengan suhu akhir mendekatai suhu awal yang 

menandakan kematangan kompos. 

Kompos yang dihasilkan memiliki kandungan unsur hara 

yang tinggi melebihi standar SNI 19-7030-2004 karena 

tingginya kadar N pada feses kelinci dapat bersinergi dengan 

limbah nangka yang banyak mengandung kandungan C-

Organik (Kurniawan, dkk. 2014). Penggunaan super 

dekomposer kultur mikroba Azotobacter juga berpengaruh 

dalam menghasilkan kandungan unsur hara tersebut karena 

menurut Mirwan dan Firra (2010) dekomposer juga dapat 

mempercepat proses fermentasi, meningkatkan kandungan 

nitrogen, meningkatkan populasi mikroorganisme yang 

menguntungkan bagi tanaman, meningkatkan kandungan hara 

dan senyawa organik pada tanaman. 
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Meningkatnya unsur hara yang terkandung di dalam 

kompos berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan 

tanaman. Unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman 

antara lain N, P, dan K. Kadar nitrogen dibutuhkan 

mikroorganisme untuk memelihara dan pembentukan sel. 

Semakin banyak kandungan nitrogen, maka akan semakin 

cepat bahan organik terurai, karena mikroorganisme yang 

menguraikan bahan kompos memerlukan nitrogen untuk 

perkembangannya (Sriharti. 2008) yang didukung dengan 

pernyataan bahwa pertumbuhan tanaman terjadi karena adanya 

proses pembelahan dan perpanjangan sel yang didominasi pada 

bagian meristem apikal dan meristem lateral, serta unsur hara 

yang menunjang pertumbuhan telah tercukupi seperti N, P dan 

K. Pertumbuhan batang tanaman merupakan proses fisiologi 

dimana sel melakukan pembelahan (Andri dan Wawan. 2017). 

4.2 Pengaruh Penambahan Kompos dan Tanah terhadap 

Panjang Cabang Tanaman 

Hasil pengamatan panjang cabang Arachis pintoi dengan 

pemberian kompos penambahan tanah dapat dilihat pada 

Lampiran 1. Hasil analisis ragam terhadap panjang cabang 

tanaman  Arachis pintoi menunjukkan pengaruh tidak nyata (P> 

0,05). Adapun rataan tinggi tanaman Arachis pintoi disajikan 

pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Rataan berdasarkan masing masing perlakuan 

terhadap panjang cabang tanaman, jumlah daun, panjang daun, 

dan lebar daun selama penelitian pada tanaman Arachis pintoi 

umur 60 hari 

 Ulangan 

Perlakuan Panjang 

Cabang (cm) 

Jumlah Daun 

(helai) 

Panjang 

Daun (cm) 

Lebar 

Daun (cm) 

P0 3,00 ± 0,52 310,65± 2,77b 2,31 ± 0,07 1,39± 0,07 

P1 3,28 ± 1,10 310,90± 1,41b 2,37 ± 0,15 1,55± 0,06 

P2 3,64 ± 0,56 311,95± 3,18c 2,15 ± 0,11 1,53± 0,13 

P3 2,46 ± 1,35 318,25± 3,72c 2,39 ± 0,18 1,59± 0,08 

P4 3,40 ± 0,47 308,40± 1,91a 2,26 ± 0,32 1,33± 0,08 

P5 3,30 ± 0,23 307,80± 2,32a 2,24 ± 0,10 1,53± 0,08 

 

Berdasarkan Tabel 7. Hasil rataan panjang cabang 

menunjukkan bahwa tanaman Arachis pintoi yang diberi 

kompos dengan penambahan tanah tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap panjang cabang tanaman. Hasil dari 

penelitian dapat dilihat bahwa rataan jumlah daun tanaman 

berurutan yaitu P2 (3,64 cm) yang diikuti dengan P4 (3,4 cm) 

selanjutnya P5 (3,3 cm) kemudian P1 (3,28 cm) P0 (3 cm) dan 

terakhir P3 (2,46 cm). Hal diduga karena pertumbuhan cabang 

pada tanaman telah mencapai pertumbuhan optimal. Nutrisi 

yang diserap oleh tanaman berpengaruh terhadap 

perkembangan namun dalam pemberian yang melebihi batas 

pertumbuhan sel-sel dalam jaringan tanaman untuk 

memperpanjang cabang tanaman tidak mengalami 

perkembangan lebih lanjut (Tedjasarwana, dkk. 2011). Dilihat 

dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa pemberian kompos 

memiliki batas tingkat optimal agar perbandingan antara 

kompos dan tanah seimbang sehingga dapat meningkatkan 
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penampilan Arachis pintoi, yang mana dalam penelitian ini 

perlakuan P2 menunjukkan tingkat penggunaan batas optimal 

dalam perbandingan pemberian kompos. Perlakuan P3, P4 dan 

P5 untuk pertumbuhan tanaman semakin mengalami penurunan 

karena dosis yang diberikan lebih rendah. Pada perlakuan P0 

dan P1 mengalami pertumbuhan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan P2 karena dosis kompos yang diberikan 

terlalu tinggi dan akan menyebabkan peningkatan pH tanah. 

Peningkatan pH tanah juga akan terjadi apabila bahan organik 

yang ditambahan telah terdekomposisi lanjut (matang), karena 

bahan organik yang telah termineralisasi akan melepaskan 

mineralnya, berupa kation-kation basa (Wibowo, dkk. 2017). 

Peningkatan pertumbuhan tanaman Arachis pintoi yang 

diberi kompos dengan penambahan tanah disebabkan oleh 

kemampuan kompos dalam meningkatkan unsur hara dan 

memperbaiki kualitas tanah. Hal ini diperjelas oleh Roni, dkk 

(2017) kompos memiliki kemampuan dalam menambah hara, 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Nilai kompos 

tidak saja ditentukan oleh kandungan nitrogen, asam fosfat dan 

kalium, tetapi juga mengandung hampir semua unsur hara 

makro dan mikro yang sangat dibutuhkan tanaman serta 

berperan dalam memelihara keseimbangan hara dalam tanah. 

Fungsi nitrogen diantaranya merangsang pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan, untuk sintesa asam amino dan 

protein dalam tanaman salah satunya adalah panjang cabang. 
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4.3 Pengaruh Penambahan Kompos dan Tanah terhadap 

Jumlah Daun Tanaman 

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman Arachis pintoi 

dengan pemberian kompos dengan penambahan tanah dapat 

dilihat pada Lampiran 2. Hasil analisis ragam terhadap jumlah 

daun tanaman Arachis pintoi menunjukkan pengaruh sangat 

nyata (P< 0,05). Adapun rataan jumlah daun tanaman Arachis 

pintoi disajikan pada Tabel 7. 

Berdasarkan Tabel 7. Hasil rataan menunjukkan bahwa 

tanaman Arachis pintoi yang diberi kompos dengan 

penambahan tanah berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap jumlah daun tanaman. Hasil dari penelitian dapat 

dilihat bahwa rataan jumlah daun tanaman tertinggi terdapat 

pada perlakuan P3 (318,25 helai), yang diikuti dengan P2 

(311,95 helai), selanjutnya P1 (310,9 helai), kemudian P0 

(310,65 helai), lalu P4 (308,4 helai), dan terakhir P5 (307,8 

helai). Dilihat dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa 

pemberian kompos memiliki batas tingkat optimal agar 

perbandingan antara kompos dan tanah bisa seimbang sehingga 

bisa meningkatkan penampilan Arachis pintoi, yang mana 

dalam penelitian ini perlakuan P3 menunjukkan tingkat 

penggunaan batas optimal dalam perbandingan pemberian 

kompos karena pertambahan jumlah daun pada perlakuan P3 

berbanding lurus dengan pertambahan jumlah cabang yang 

dipengaruhi oleh unsur hara yang terkandung didalam kompos 

tersebut khususnya nitrogen. Pada perlakuan P4 dan P5 untuk 

pertumbuhan tanaman semakin mengalami penurunan. Hal ini 

diduga perlakuan P0 sampai P2 pada media tanam yang diberi 

kompos dengan penambahan tanah tidak mampu memberikan 

perkembangan jumlah daun tanaman Arachis pintoi 

dikarenakan perbandingan antara tanah dan kompos seimbang 
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dimana dosis kompos pada perlakuan tersebut tinggi dan akan 

menyebabkan peningkatan pH tanah. Peningkatan pH tanah 

juga akan terjadi apabila bahan organik yang ditambahan telah 

terdekomposisi lanjut (matang), karena bahan organik yang 

telah termineralisasi akan melepaskan mineralnya, berupa 

kation-kation basa (Wibowo, dkk. 2017).  

Pertambahan jumlah daun tanaman dipengaruhi oleh unsur 

hara yang terkandung didalam kompos tersebut. Hal ini 

sependapat dengan Loude dan Tombing (2010) bahwa 

kandungan Nitrogen yang tinggi dapat memacu laju 

pertumbuhan jumlah daun tanaman. Nitrogen merupakan salah 

satu unsur hara utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

bagian-bagian vegetatif tanaman daun, akar, dan batang, tetapi 

jika diberikan berlebih dapat menghambat pembungaan dan 

pembuahan tanaman. Semakin banyak daun yang dihasilkan 

tanaman maka proses fotosintesis menjadi maksimal dan 

pertumbuhan perkembangan tanaman menjadi optimal. 

Tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan subur jika 

unsur hara yang dibutuhkan ada dan tersedia cukup serta sesuai 

untuk diserap oleh bulu-bulu akar. Bahan organik memberikan 

hampir semua unsur yang dibutuhkan oleh tanaman dalam 

perbandingan yang seimbang, walaupun kadarnya sangat kecil. 

Penggunaan bahan organik kedalam tanah harus 

memperhatikan perbandingan kadar unsur C terhadap unsur 

hara (N, P, K dsb), karena apabila perbandingannya sangat 

besar bisa menyebabkan terjadinya imobilisasi (Roidah. 2013).  



40 
 

4.4 Pengaruh Penambahan Kompos dan Tanah terhadap 

Panjang Daun Tanaman 

Hasil pengamatan panjang daun Arachis pintoi dengan 

pemberian kompos dengan penambahan tanah dapat dilihat 

pada Lampiran 3. Hasil analisis ragam terhadap panjang daun 

Arachis pintoi menunjukan tidak nyata (P> 0,05). Adapun 

rataan panjang daun Arachis pintoi disajikan pada Tabel 7. 

Berdasarkan Tabel 7. Hasil rataan menunjukkan bahwa 

tanaman Arachis pintoi yang diberi kompos dengan 

penambahan tanah tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

panjang daun tanaman. Hasil dari penelitian dapat dilihat 

bahwa rataan panjang daun tanaman secara berurutan yaitu 

perlakuan P3 (2,39 cm) yang diikuti dengan P1 (2,37 cm), 

selanjutnya P0 (2,31 cm), kemudian P4 (2,26 cm), lalu P5 (2,24 

cm), dan terakhir P2 (2,15 cm). Hal ini dikarenakan ukuran 

panjang daun tanaman Arachis pintoi telah optimal. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan (Maswar, 2004) yang menyatakan 

bahwa Arachis pintoi mempunyai dua pasang helai daun pada 

setiap tangkainya, berbentuk oval dengan ukuran lebih kurang 

1,5 cm lebar dan 3 cm panjang.  

Dilihat dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa 

pemberian kompos memiliki batas tingkat optimal agar 

perbandingan antara kompos dan tanah bisa seimbang sehingga 

bisa meningkatkan penampilan Arachis pintoi, yang mana 

dalam penelitian ini perlakuan P3 menunjukkan tingkat 

penggunaan batas optimal dalam perbandingan pemberian 

kompos. Pada perlakuan P0 sampai P2 untuk pertumbuhan 

tanaman lebih rendah dibandingkan dengan P3 karena kompos 

dengan proporsi yang sangat tinggi dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan pH dan berpengaruh pada pertumbuhan 
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tanaman. Hal ini didukung oleh Wibowo, dkk. (2017) bahwa 

peningkatan pH tanah juga akan terjadi apabila bahan organik 

yang ditambahkan telah terdekomposisi lanjut (matang), 

karena bahan organik yang termineralisasi akan melepaskan 

mineralnya, berupa kation-kation basa. Perlakuan P4 dan P5 

mengalami penurunan rataan panjang daun dibandingkan 

dengan P3 diduga perlakuan P4 dan P5 pada media tanam yang 

diberi kompos dengan tanah tidak seimbang sehingga 

pertumbuhannya semakin menurun karena suplai hara bahan 

organik untuk tanaman tidak terserap dengan baik.  

Pertambahan panjang daun tanaman dipengaruhi oleh 

unsur hara yang terkandung di dalam kompos tersebut. Fungsi 

unsur hara makro diantaranya Nitrogen (N), yang berfungsi 

merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, untuk 

sintesa asam amino dan protein dalam tanaman. Merangsang 

pertumbuhan vegetatif (panjang daun, lebar daun, warna hijau 

daun). Tersedianya unsur hara yang cukup saat pertumbuhan 

maka proses fotosintesis akan lebih aktif, sehingga 

pemanjangan daun akan lebih baik pula (Safitri, dkk. 2010).  

 

4.5 Pengaruh Penambahan Kompos dan Tanah terhadap 

Lebar Daun Tanaman 

Hasil pengamatan panjang daun tanaman Arachis pintoi 

dengan pemberian kompos dengan penambahan tanah dapat 

dilihat pada Lampiran 4. Hasil analisis ragam terhadap lebar 

daun Arachis pintoi menunjukan pengaruh tidak nyata (P> 

0,05). Adapun rataan panjang daun Arachis pintoi disajikan 

pada Tabel 7. 
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Berdasarkan Tabel 7. Hasil rataan menunjukkan bahwa 

tanaman Arachis pintoi yang diberi kompos dengan 

penambahan tanah tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

lebar daun tanaman. Hasil dari penelitian dapat dilihat bahwa 

rataan lebar daun tanaman secara berurutan yaitu perlakuan P3 

(1,59 cm), yang diikuti dengan P1 (1,55 cm), selanjutnya P2 

(1,53 cm), kemudian P5 (1,53 cm), lalu P0 (1,39 cm), dan 

terakhir P4 (1,33 cm). Hal ini dikarenakan perkembangan lebar 

daun tanaman Arachis pintoi telah optimal. Hal ini sesuai 

dengan Maswar (2004) yang menyatakan bahwa Arachis pintoi 

memiliki dua pasang helai daun pada setiap tangkainya, 

berbentuk oval dengan ukuran lebih kurang 1,5 cm lebar dan 3 

cm panjang.   

Dilihat dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa 

pemberian kompos memiliki batas tingkat optimal agar 

perbandingan antara kompos dan tanah bisa seimbang sehingga 

bisa meningkatkan penampilan Arachis pintoi, yang mana 

dalam penelitian ini perlakuan P3 menunjukkan tingkat 

penggunaan batas optimal dalam perbandingan pemberian 

kompos. Pada perlakuan P0 sampai P2 perkembangan tanaman 

lebih rendah dari P2 dikarenakan kompos dengan proporsi yang 

sangat tinggi dapat menyebabkan ketidakseimbangan pH dan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan. Hal ini didukung oleh 

Wibowo, dkk. (2017) bahwa peningkatan pH tanah juga akan 

terjadi apabila bahan organik yang ditambahkan telah 

terdekomposisi lanjut (matang), karena bahan organik yang 

termineralisasi akan melepaskan mineralnya, berupa kation-

kation basa. Perlakuan P4 dan P5 mengalami penurunan rataan 

lebar daun tanaman dibandingkan P2 hal ini diduga perlakuan 

P4 dan P5 pada media tanam yang diberi kompos dengan tanah 

tidak seimbang sehingga pertumbuhannya semakin menurun 
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karena suplai hara bahan organik untuk tanaman tidak terserap 

dengan baik. 

Pertambahan lebar daun tanaman dipengaruhi oleh unsur 

hara yang terkandung didalam kompos. Hal ini sesuai dengan 

Lubis, dkk (2013) nitrogen dimanfaatkan oleh tanaman untuk 

menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang lebih cepat, 

meningkatkan panjang batang, memberikan warna daun lebih 

hijau dan memperbesar ukuran daun. Unsur hara P penting 

sebagai pengatur berbagai mekanisme dalam proses 

metabolisme seperti fotosintesis, transportasi hara dari akar ke 

daun, translokasi asimlat dari daun ke seluruh jaringan tanaman 

sehingga pertumbuhan menjadi maksimal.   



44 
 

  



45 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 

1. Penambahan kompos dengan penambahan tanah 

mampu meningkatkan kualitas media tanam. 

2. Semakin rendah dosis kompos yang diberikan maka 

rataan pertumbuhan akan mengalami penurunan dan 

semakin tinggi dosis yang diberikan akan berpengaruh 

terhadap pH tanah dan menyebabkan pertumbuhan 

terhenti 

3. Pertumbuhan panjang cabang, jumlah daun, panjang 

daun, dan lebar daun Arachis pintoi mendapatkan nilai 

tertinggi dengan penggunaan kompos 70 % dan tanah 

30 % yang dapat dikatakan bahwa perlakuan terbaik 

menggunakan dosis tersebut 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

penggunaan kompos berbasis feses kelinci dan limbah 

nangka dengan penambahan tanah terhadap tanaman 

pakan ternak legum seperti Centrosema pubescens. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

variabel seperti bunga, panjang akar, dan analisis 

nutrisi tanaman.  
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LAMPIRAN 

1. Hasil pengamatan panjang cabang tanaman Arachis pintoi selama 4 minggu (cm) 

 

Sampel 
 Minggu ke   

Jumlah Rataan SD 
0 1 2 3 4 

P0U1 1,5 1,5 2 2 2,4 9,4 1,88 0,3834058 

P0U2 2,2 2,4 2,9 3,2 3,3 14 2,8 0,484768 

P0U3 2,4 3 3 3 3,2 14,6 2,92 0,303315 

P0U4 2,2 3 3,2 3,3 3,3 15 3 0,4636809 

P1U1 4 5,5 5,5 5,6 5,7 26,3 5,26 0,7092249 

P1U2 3,5 4 5 5 5,4 22,9 4,58 0,7949843 

P1U3 2,5 2,9 3 3 3,3 14,7 2,94 0,2880972 

P1U4 3 3,2 3,2 3,5 3,5 16,4 3,28 0,2167948 

P2U1 2 3 3 3 3 14 2,8 0,4472136 

P2U2 2,2 2,4 2,7 2,7 2,8 12,8 2,56 0,250998 

P2U3 2,2 3,8 4 4 4,2 18,2 3,64 0,8173127 

P2U4 3,2 3,5 3,5 4 4 18,2 3,64 0,3507136 

P3U1 2,6 2,8 3,1 3,2 3,3 15 3 0,2915476 

P3U2 2,2 2,5 2,6 2,7 2,7 12,7 2,54 0,2073644 

P3U3 4,8 5 5,5 5,6 5,7 26,6 5,32 0,3962323 

P3U4 2,2 2,5 2,5 2,5 2,6 12,3 2,46 0,1516575 

P4U1 2,4 2,4 2,5 2,7 2,7 12,7 2,54 0,1516575 

P4U2 2,3 2,4 2,4 2,5 2,6 12,2 2,44 0,1140175 

P4U3 3,2 3,3 3,4 3,5 3,5 16,9 3,38 0,130384 

P4U4 2,8 3,3 3,5 3,7 3,7 17 3,4 0,3741657 

P5U1 3 3,1 3,3 3,5 3,5 16,3 3,28 0,2280351 

P5U2 3 3 3,1 3,2 3,4 15,7 3,14 0,167332 

P5U3 2,3 2,5 3 3 3,2 14 2,8 0,3807887 

P5U4 3 3,2 3,3 3,5 3,5 16,5 3,3 0,212132 

 
Rataan panjang cabang tanaman Arachis pintoi 

Ulangan 
 Perlakuan    

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4 P5 

U1 1,88 5,26 2,8 3 2,54 3,28 18,76 

U2 2,8 4,58 2,56 2,54 2,44 3,14 18,06 

U3 2,92 2,94 3,64 5,32 2,44 2,8 20,06 

U4 3 3,28 3,64 2,45 3,4 3,3 19,08 

Jumlah 10,6 16,06 12,64 13,32 10,82 12,52 75,96 

Rataan 3 3,28 3,64 2,46 3,4 3,3  

SD 0,5199 1,0901 0,5628 1,3478 0,4657 0,2312  
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Perhitungan Sumber Keragaman (SK) 

Faktor Koreksi (FK) 
FK = (∑r ∑r ∑r Y  ) 2/ t × r 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (75,96)2/ (6×4) 

= 5769,922/ 24 

= 240,4134 

Jumlah Kuadrat Total 
JK Total = ∑r ∑r ∑r Y 2 – FK 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (1,882 + 2,82 + … + 3,42 + 3,32) – 1442,48 

= 361,422 – 240,4134 

= 16,4986 

Jumlah Kuadrat Perlakuan 
JK Perlakuan = ∑r ( ∑r ∑r Y ) 2/r − FK 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (10,62 + 16,062 + 12,642 + 13,322 + 10,822 + 12,522)/ 4 – 240,4134 

= 981,2984/ 4 – 240,4134 

= 245,3246 – 240,4134 

= 4,9112 

Uji Kuadrat Galat 

JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 

= 16,4986 - 4,9112 

= 11,5874 

 
Analisis ragam 

 
 

SK DB JK KT Fhitung F 0,05 F,01 

Perlakuan 5 4,9112 0,98224 1,525823 2,77 4,5 

Galat 18 11,5874 0,643744    

Total 23 16,4986 1,625984    

 
Kesimpulan: Fhit<F0,05 menunjukkan bahwa penambahan kompos feses kelinci dan limbah 

nangka dengan penambahan tanah tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap 

panjang cabang tanaman Arachis pintoi. 
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2. Hasil pengamatan jumlah daun tanaman Arachis pintoi selama 4 minggu (helai) 

 

Sampel 
 Minggu ke   

Jumlah Rataan SD 
0 1 2 3 4 

P0U1 120 202 300 412 523 1557 311,4 160,96 

P0U2 112 201 328 398 510 1549 309,8 157,4 

P0U3 117 212 286 410 512 1537 307,4 156,68 

P0U4 124 180 300 444 522 1570 314 169,13 

P1U1 111 200 304 402 534 1551 310,2 166,12 

P1U2 118 214 318 400 500 1550 310 150,29 

P1U3 113 218 280 402 552 1565 313 169,67 

P1U4 109 175 304 410 554 1552 310,4 179,02 

P2U1 114 220 298 432 514 1578 315,6 160,47 

P2U2 118 180 316 420 520 1554 310,8 165,83 

P2U3 110 210 308 412 526 1566 313,2 163,56 

P2U4 114 179 300 436 512 1541 308,2 167,59 

P3U1 115 199 340 442 502 1598 319,6 162,07 

P3U2 110 188 302 422 542 1564 312,8 174,12 

P3U3 110 224 332 404 536 1606 321,2 163,68 

P3U4 117 164 342 452 522 1597 319,4 176,25 

P4U1 119 432 308 436 500 1547 309,4 161,5 

P4U2 114 332 306 420 524 1528 305,6 171,43 

P4U3 112 264 344 435 508 1544 308,8 174,93 

P4U4 111 100 320 426 522 1549 309,8 171,54 

P5U1 117 160 308 433 534 1552 310,4 176,82 

P5U2 114 160 316 440 508 1538 307,6 171,05 

P5U3 112 190 322 400 518 1542 308,4 162,1 

P5U4 118 140 314 422 530 1524 304,8 177,9 

 
Rataan jumlah daun tanaman Arachis pintoi 

Ulangan 
 Perlakuan    

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4 P5 

U1 311,4 310,2 315,6 319,6 309,4 310,4 1876,6 

U2 309,8 310 310,8 312,8 305,6 307,6 1856,6 

U3 307,4 313 313,2 321,2 308,8 308,4 1872 

U4 314 310,4 308,2 319,4 309,8 304,8 1866,6 

Jumlah 1242,6 1243,6 1247,8 1273 1233,6 1231,2 7471,8 

Rataan 310,65 310,9 311,95 3118,25 308,4 307,8  

SD 2,7731 1,4095 3,1765 3,7216 1,9114 2,320919  
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Perhitungan Sumber Keragaman (SK) 

Faktor Koreksi (FK) 
FK = (∑r ∑r ∑r Y  ) 2/ t × r 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (7471,8)2/ (6×4) 

= 55827795,24/ 24 

= 2326158,135 

Jumlah Kuadrat Total 
JK Total = ∑r ∑r ∑r Y 2 – FK 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (311,42 + 310,22 + … + 309,82 + 304,82) – 2297851,935 

= 2326565,96 – 2326158,135 

= 407,82 

Jumlah Kuadrat Perlakuan 
JK Perlakuan = ∑r ( ∑r ∑r Y ) 2/r − FK 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (1242,62 + 1243,62 + 1247,82 + 12732 + 1233,62 + 1231,22)/ 4 – 
2326158,135 

= 9305751,96/ 4 – 2326158,135 

= 2326437,99 – 2326158,135 

= 279,85 

Uji Kuadrat Galat 

JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 

= 217,46 – 279,85 

= 127,97 

 
Analisis ragam 

SK DB JK KT FHitung F 0,05 F 0,1 

Perlakuan 5 279,85 55,971 7,873 2,77 4,25 

Galat 18 127,97 7,109    

Total 23 407,82   63,08    

 
Kesimpulan: Fhit<F0,05 menunjukkan bahwa penambahan kompos feses kelinci dan limbah 

nangka dengan tanah  memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,1) terhadap jumlah daun 

tanaman Arachis pintoi sehingga analisis dilanjutkan ke Uji Jarak Berganda Duncan 
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Uji duncan jumlah daun tanaman 
 

Uji Jarak Berganda Duncan  
SE (Standart Error) = (√KT galat/ r)  

= (√7,109/ 4)  
= 0,667 

 

 Tabel Duncan


 
JNT 1% = JND (1%, db galat) × SE  

= JND (1%, 2) × 0,213  
= 4,071 × 0,667 

= 2,714 

  
JNT 1% = JND (1%, db galat) × SE  

= JND (1%, 3) × 0,667  
= 4,246 × 0,686  
= 2,83 

 

= JND (1%, 4) × 0,213  
= 4,361× 0,667  
= 2,91 

 

= JND (1%, 5) × 0,213  
= 4,445 × 0,667  
= 2,963 

 

= JND (1%, 6) × 0,213  
= 4,509 × 0,667  
= 3 
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a. Tabel JND dan JNT   
  2 3 4 5 6  
        

 JND 1% 4,071 4,246 4,361 4,445 4,509  

 JNT 1% 2,714 2,83 2,91 2,963 3  
        

 b. Tabel notasi       
        

 Perlakuan  Rataan  Notasi   
        

 P5  307,8  a   

 P4  308,4  a   

 P0  310,9  b   

 P1  310,95  b   

 P2  312,95  c   

 P3  318,25  c   
        

 

 

F Hitung > F 0.05 berbeda nyata 
 

F Hitung > F 0.01 berbeda sangat nyata 
 

P3 berbeda nyata dengan P0, P1, P2, P4, P5 
 

P0 dan P1 relatif sama 
 

P4 dan P5 relatif sama 
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3. Hasil pengamatan panjang daun tanaman Arachis pintoi (cm) 
 

 

Sampel 
Minggu 0 Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Jumlah Rataan 

 Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah  

P0U1 1,7 2,3 2,2 2 2,3 2,2 2,1 2,4 2,4 2,2 2,4 2,5 2,3 2,5 2,5 34 2,266666667 

P0U2 2,1 2 1,8 2,3 2,2 2,1 2,3 2,3 2 2,5 2,3 2,2 2,6 2,4 2,3 33,4 2,226666667 

P0U3 2,1 2,2 2,1 2,2 2,5 2,3 2,4 2,5 2,3 2,4 2,5 2,4 2,5 2,5 2,4 35,3 2,353333333 

P0U4 2,1 2,3 2,1 2,4 2,5 2,2 2,4 2,6 2,2 2,5 2,6 2,3 2,5 2,6 2,3 35,6 2,373333333 

P1U1 2,2 2,2 2 2,2 2,2 2,1 2,2 2,5 2,1 2,5 2,5 2,3 2,5 2,5 2,4 34,4 2,293333333 

P1U2 2,5 2 2 2,6 2,3 2,2 2,9 2,4 2,3 2,9 2,4 2,3 2,9 2,5 2,4 36,6 2,44 

P1U3 2,2 2,2 1,6 2,4 2,5 1,6 2,4 2,5 1,8 2,5 2,5 1,8 2,5 2,6 1,9 33 2,2 

P1U4 2,5 3 1,7 2,5 3,1 1,7 2,6 3,1 1,8 2,8 3,3 1,8 3,1 3,3 1,9 38,2 2,546666667 

P2U1 2,4 1,8 1,6 2,2 2 1,7 2,5 2 1,7 2,5 2 1,7 2,4 2,1 1,8 30,4 2,026666667 

P2U2 2 2,1 1,9 2 2,2 2 2 2,2 2 2 2,3 2 2,1 2,4 2,1 31,3 2,086666667 

P2U3 2,4 2,2 1,5 2,7 2,5 1,5 2,8 2,5 1,6 2,8 2,6 1,6 2,8 2,6 1,7 33,8 2,253333333 

P2U4 2,5 2,2 1,8 2,5 2,2 1,8 2,5 2,3 1,9 2,6 2,3 1,9 2,6 2,4 2 33,5 2,233333333 

P3U1 2,2 2,3 2 2,5 2,4 2 2,5 2,5 2,1 2,6 2,5 2,2 2,6 2,5 2,3 35,2 2,346666667 

P3U2 2,1 2,1 2 2,5 2,4 2,1 2,7 2,4 2,1 2,7 2,5 2 2,8 2,5 2 34,9 2,326666667 

P3U3 3 2,6 2 3 2,7 2 3,1 2,7 3,1 3,2 2,8 2,1 3,3 2,8 2,2 39,6 2,64 

P3U4 2,1 2,3 2,1 2,5 2,7 2,2 2,6 2,6 2,3 2,6 2,7 2,4 2,7 2,7 2,5 37 2,466666667 

P4U1 2 1,5 1,4 2 2,1 1,5 2 2,1 1,6 2,1 2,2 1,6 2,3 2,3 1,7 28,4 1,893333333 

P4U2 1,8 2,1 1,4 2,2 2,4 1,7 2,2 2,5 2 2,2 2,5 2 2,3 2,7 2,2 32,2 2,146666667 

P4U3 2,2 2,1 1,8 2,3 2,3 1,8 2,6 2,4 1,8 2,7 2,5 1,9 2,7 2,5 2 33,6 2,24 

P4U4 2,1 1,6 1,9 2,5 2,5 2 2,7 2,5 2,1 2,6 2,7 2,3 2,6 2,8 2,3 35,2 2,346666667 

P5U1 2,3 2,2 2,2 2,5 2,5 2,1 2,4 2,3 2,1 2,5 2,3 2,1 2,6 2,4 2,2 34,3 2,28 

P5U2 1,9 1,7 1,7 2,5 2,5 1,3 2,8 2,1 1,5 2,8 2,5 2 0 0 0 10 2,126666667 

P5U3 2,1 2,2 2,2 2,3 2,3 1,8 2,3 2,5 1,9 2,4 2,5 1,9 3 3,4 3,4 48,6 2,2 

P5U4 2,6 2,2 2,2 2,5 2,5 1,9 2,6 2,5 2 2,8 2,5 2,1 3,5 2,5 2,5 36,5 2,366666667 
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Rataan panjang daun tanaman Arachis pintoi 

Ulangan 
 Perlakuan   

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4 P5 

U1 2,2667 2,29333 2,02667 2,34667 1,89333 2,28 13,106697 

U2 2,226667 2,44 2,08667 2,32667 2,14667 2,12667 13,353335 

U3 2,353333 2,2 2,25333 2,64 2,64 2,2 14,286666 

U4 2,373333 2,54667 2,23333 2,23333 2,34667 2,36676 14,1 

Jumlah 9,220033 9,48 8,6 9,54667 9,02667 8,97333 54,846698 

Rataan 2,305008 2,37 2,15 2,38667 2,25667 2,24333  

SD 0,069782 0,15372 0,11082 0,17596 0,31578 0,10335  

 
Perhitungan Sumber Keragaman (SK) 

Faktor Koreksi (FK) 
FK = (∑r ∑r ∑r Y  ) 2/ t × r 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (54,846698)2/ (6×4) 

= 3008,16/ 24 

= 125,34 

Jumlah Kuadrat Total 
JK Total = ∑r ∑r ∑r Y 2 – FK 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (2,26672 + 2,293332 + … + 2,346672 + 2,366672) – 125,34 

= 126,051342 – 125,34 

= 0,701341961 

Jumlah Kuadrat Perlakuan 
JK Perlakuan = ∑r ( ∑r ∑r Y ) 2/r − FK 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (9,2200332 + 9,482 + 8,62 + 9,546672 + 9,026672 + 8,973332)/ 4 – 125,34 

= 501,979643/ 4 – 125,34 

= 125,495 – 125,34 

= 0,15491 

Uji Kuadrat Galat 

JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 

= 0,701341961 - 0,15491 

= 0,54643 

 
Analisis ragam 

 

SK DB JK KT FHitung F 0,05 F,01 

Perlakuan 5 0,15491 0,030982 1,020581 2,77 4,5 

Galat 18 0,54643 0,030357222    

Total 23 0,701341961 0,061339222    

 
Kesimpulan: Fhit<F0,05 menunjukkan bahwa penambahan kompos feses kelinci dan limbah 

nangka dengan tanah tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap panjang daun 

tanaman Arachis pintoi. 
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4. Hasil pengamatan lebar daun tanaman Arachis pintoi (cm) 

 
 

    Minggu ke 0         Minggu ke 1       Minggu ke 2               Minggu ke 3         Minggu ke 4  Jumlah RATAAN

Sampel Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah  

P0U1 1,2 1,2 1,3 1,5 1,4 1,4 1,5 1,5 1,4 1,6 1,6 1,5 1,7 1,7 1,6 22,1 1,47 

P0U2 1,2 1,1 1,1 1,3 1,2 1,2 1,4 1,2 1,4 1,4 1,4 1,4 1,6 1,4 1,5 19,8 1,32 

P0U3 1,3 1,2 0,6 1,4 1,3 1,3 1,5 1,3 1,3 1,6 1,4 1,3 1,7 1,4 1,3 19,9 1,33 

P0U4 1,1 1,8 1,1 1,4 1,3 1,3 1,5 1,3 1,3 1,6 1,4 1,3 1,7 1,4 1,3 20,8 1,39 

P1U1 1,5 1,5 1,1 1,5 1,8 1,2 1,5 1,8 1,2 1,5 1,9 1,3 1,6 2 1,3 22,7 1,51 

P1U2 1,3 1,1 1,3 1,4 1,2 1,3 1,4 1,3 1,3 1,5 1,8 1,4 1,6 1,8 1,4 21,1 1,41 

P1U3 1,2 1,5 1 1,5 1,5 1 1,5 2 1,1 1,5 2,1 1,1 1,6 2,2 1,3 22,1 1,47 

P1U4 1,3 1,7 1,2 1,5 1,6 1,2 1,6 1,8 1,2 1,6 1,9 1,3 1,7 2 1,4 23,2 1,55 

P2U1 1,2 1,1 1 1,5 1,2 1,2 1,6 1,2 1,2 1,6 1,4 1,2 1,8 1,4 1,2 19,8 1,32 

P2U2 1,1 1,3 1,1 1,3 1,5 1,4 1,3 1,9 1,5 1,4 2 1,6 1,5 2,1 1,6 22,6 1,51 

P2U3 1,2 1 1,3 1,5 1 1,6 2 1,5 1,7 2,5 1,6 1,7 2,5 1,6 1,8 24,5 1,63 

P2U4 1,6 1,2 1,3 1,6 1,3 1,4 1,7 1,5 1,4 1,7 1,6 1,5 2,8 1,7 1,6 22,9 1,53 

P3U1 1,1 1,2 1,4 1,5 1,3 1,4 1,6 1,5 1,4 1,6 1,5 1,4 1,7 1,6 1,6 21,8 1,45 

P3U2 1,4 1,4 1,2 1,6 1,5 1,3 1,8 1,9 1,4 1,9 2 1,4 1,9 2,1 1,5 24,2 1,61 

P3U3 1,3 1,3 1 1,5 1,5 1,4 1,5 1,5 1,5 1,5 1,6 1,6 1,6 1,7 1,7 22,2 1,48 

P3U4 1,2 1,3 1,2 1,2 1,6 1,7 1,6 1,6 1,8 1,7 1,6 1,9 1,8 1,7 2 23,9 1,59 

P4U1 1,1 1,2 0,9 1,4 1,3 1,2 1,4 1,3 1,2 1,4 1,4 1,2 1,4 1,5 1,3 19,2 1,28 

P4U2 1,4 1,5 0,7 1,6 1,5 0,9 1,6 1,6 0,8 1,6 1,6 1,2 1,7 1,7 1,2 20,6 1,37 

P4U3 1,3 1,5 1 1,5 1,6 1,2 1,7 1,6 1,2 1,7 1,7 1,3 1,7 1,7 1,3 22,1 1,47 

P4U4 1,2 1,2 0,9 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 1,5 1,4 1,3 1,5 1,4 1,4 1,6 20 1,33 

P5U1 1,2 1,2 0,9 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 1,5 1,4 1,3 1,5 1,4 1,4 1,6 20 1,33 

P5U2 1,5 1,4 0,9 1,5 1,5 1 1,7 1,6 1 1,8 1,7 1,3 1,8 1,8 1,3 21,9 1,46 

P5U3 1,6 1,4 0,9 1,6 1,4 1,2 1,7 1,5 1,3 1,7 1,6 1,3 1,7 1,7 1,4 22 1,47 

P5U4 1,2 1,5 0,9 1,4 1,5 1,2 1,4 1,5 1,9 1,7 1,5 1,2 1,6 1,6 2,1 22,9 1,53 
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Rataan lebar daun tanaman Arachis pintoi 

Ulangan 
 Perlakuan   

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4 P5 

U1 1,4733 1,5133 1,32 1,4533 1,28 1,3333 8,373332 

U2 1,32 1,4067 1,5067 1,6133 1,3733 1,46 8,68 

U3 1,3267 1,4733 1,6333 1,48 1,4733 1,4667 8,853333 

U4 1,3867 1,5467 1,5267 1,5933 1,3333 1,5267 8,913334 

Jumlah 5,5067 5,94 5,9867 6,14 5,46 5,7867 34,82 

Rataan 1,3867 1,5467 1,5267 1,5933 1,3333 1,5267  

SD 0,0711 0,0602 0,1302 0,0801 0,0817 0,0813  

 

Perhitungan Sumber Keragaman (SK) 

Faktor Koreksi (FK) 
FK = (∑r ∑r ∑r Y  ) 2/ t × r 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (34,81999)2/ (6×4) 

= 1212,432/ 24 

= 50,51801 

Jumlah Kuadrat Total 
JK Total = ∑r ∑r ∑r Y 2 – FK 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (1,47332 + 1,5133332 + … + 1,3333332 + 1,5266672) – 50,51801 

= 50,74697 – 50,51801 

= 0,228965 

Jumlah Kuadrat Perlakuan 
JK Perlakuan = ∑r ( ∑r ∑r Y ) 2/r − FK 

i=1 j=1 i=1 ij 

= (5,5066672 + 5,942 + 5,9866672 + 6,1399992 + 5,4599992 + 5,7866672)/ 4 – 
50,51801 

= 202,443855/ 4 – 50,51801 

= 50,61096 – 50,51801 

= 0,092954 

Uji Kuadrat Galat 

JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 

= 0,228965 - 0,092954 

= 0,136011 

 
Analisis ragam 

 
 

SK DB JK KT FHITUNG F 0,05 F,01 

PERLAKUAN 5 0,092954 0,0185908 2,460348 2,77 4,5 

GALAT 18 0,136011 0,007556167    

TOTAL 23 0,228965 0,026146967    
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Kesimpulan: Fhit<F0,05 menunjukkan bahwa penambahan kompos limbah feses kelinci dan 

limbah nangka dengan tanah tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap lebar 

daun tanaman Arachis pintoi 
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5. Dokumentasi 

 

1. Preparasi Pembuatan Kompos 

 

    
  

 

 

 

2. Proses Pembuatan Kompos 

 

    
 

 

 

 

 

3. Uji Tanam Arachis pintoi 

 

   
 

 

 

 

  

A. Pengukuran 

MA11 
B. Pengukuran Gula C. Pencampuran 

Bahan Kedalam 

Air  

D. Penimbangan 
Feses Kelinci dan 

Limbah Nangka 

A. Pencampuran Feses 
Kelinci dan Limbah 

Nangka 

B. Pencampuran  
Bahan dengan 

Larutan  

MA-11  

C. Pengukuran 

Suhu Kompos  
D. Pengukuran 

pH Kompos 

B. Penanaman Arachis 

pintoi pada polybag   

C. Pemasangan Waring  A. Penimbangan Dosis 

Kompos dan Tanah 

Sesuai Perlakuan 
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4. Pemeliharaan Tanaman 

 

   
 

 

 

 

 

5. Pengamatan Tanaman 

 

        
 

 

 

 

 
 

   

A. Penyiraman  
Tanaman Setiap 2 Kali 

Sehari, Pagi dan Sore 

B. Pengamatan Gulma 

dan Hama setiap hari  

A. Pengamatan Panjang 

Cabang Menggunakan Mistar 
B. Pengamatan Jumlah daun 
dengan menghitung jumlah 

daun pada setiap cabang 

C. Pengamatan Panjang Daun 

Menggunakan Mistar 

D. Pengamatan Lebar Daun 

Menggunakan Mistar 
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6. Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara Kompos 

 

 
 

 

Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara Kompos  
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7. Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara Tanah 

 

 
 

 

Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara Tanah  
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8. Hasil Pengamatan Suhu Kompos 

 

No Hari Ke- Suhu (derajat celcius) 

1. Hari ke-0 (Awal) 30 oC 

2. Hari ke-1 31 oC 

3. Hari ke-2 33 oC 

4. Hari ke-3 35 oC 

5. Hari ke-4 35 oC 

6. Hari ke-5 34 oC 

7. Hari ke-6 32 oC 

8. Hari ke-7 31 oC 

 

9. Hasil Pengamatan pH Kompos 

 

No Hari Ke- pH 

1. Hari ke-0 (Awal) 4 

2. Hari ke-1 4 

3. Hari ke-2 5 

4. Hari ke-3 5 

5. Hari ke-4 6 

6. Hari ke-5 6 

7. Hari ke-6 7 

8. Hari ke-7 7 

 


